BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan atau
kualitatif yang berbentuk deskriptif kualitatif. Disini peneliti menjadi
instrumen utama dalam penelitian yang peneliti teliti. Adapun pendekatan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang secara langsung dalam
pengambilan data strategi dakwah dalam membentuk karakter santri di
Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Puteri.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang yang menjadi sumber sebuah
informasi dalam proses pengumpulan data. Subjek penelitian juga bisa
disebut dengan informan. Adapun subjek di dalam penelitian ini adalah
Pengurus, Pembina dan Santriwati di Asrama Darul Hikmah Pondok
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Puteri. Sedangkan objek penelitian merujuk
pada masalah atau temayang sedang peneliti teliti. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah strategi dakwah dalam membentuk karakter santri dan
kendala yang dihadapi pengurus dalam membentuk karakter santri di Asrama
Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Puteri Kec. Amuntai
Utara Kab. Hulu Sungai Utara.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang ingin peneliti teliti. Adapun

lokasi penelitian ini yaitu di Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren
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Rasyidiyah Khalidiyah Puteri yang beralamat di Jalan Rakha, Pakapuran,

Kecamatan Amuntai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi

Kalimantan Selatan Kode Pos 71471.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung

dari hasil wawancara bersama informan. Dalam penelitian ini data
primernya yaitu melakukan wawancara langsung dengan Pengasuh dan
Pembina santriwati di Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren
Rasyidiyah Khalidiyah mengenai strategi dakwah dalam membentuk
karakter santri dan kendala yang dihadapi pengurus dalam membentuk
karakter santri Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah
Khalidiyah Puteri.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang tidak diperoleh langsung dari

informan. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu jurnal, buku,
dan internet yang sumbernya jelas dan terpercaya untuk menjadi
pelengkap atau tambahan dalam penelitian ini. Sumber data yang
didapatkan dalam penelitian ini ialah tentang bagaimana strategi dakwah
yang diterapkan dalam membentuk karakter santri di Asrama Darul

Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Puteri.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dengan menggunakan kondisi yang terus berlangsung, tumbuh, dan

berkembang, santri dianggap sebagai subjek yang dapat diubah untuk

kepentingan penelitian. Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik berikut

untuk mengumpuli data:

1.

2.

Teknik Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara sebagai salah satu
metode untuk mengumpulkan data, khususnya dalam konteks penelitian
kualitatif. Wawancara dilakukan langsung dengan para informan untuk
menggali informasi mengenai strategi dakwah yang digunakan dalam
membentuk karakter santri di Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren
Rasyidiyah Khalidiyah.
Teknik Observasi

Teknik observasi digunakan sebagai metode pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap semua kegiatan atau
aktivitas yang terjadi di Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren
Rasyidiyah Khalidiyah.

Teknik Dokumentasi

Teknik  dokumentasi dalam penelitian ini  melibatkan
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang terkait dengan
Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah.
Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa surat-surat, catatan-catatan,

foto-foto, laporan-laporan, atau materi-materi lain yang relevan untuk
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memahami konteks dan aktivitas yang terjadi di asrama tersebut.
F. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu

reduksi data, penyajian data, verifikasi data, menarik kesimpulan, dan
memeriksa keabsahan data. Tahap reduksi data melibatkan proses
menyederhanakan data dengan mengurutkan dan mengkategorikan informasi
yang diperoleh dari teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Setelah itu, data disajikan secara jelas dan terstruktur untuk
memudahkan interpretasi. Tahap verifikasi data dilakukan untuk memastikan
keakuratan dan kevalidan hasil analisis. Selanjutnya, kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan yang didapatkan dari analisis data tersebut, serta
dilakukan pengecekan terhadap keabsahan data guna memastikan bahwa hasil
penelitian dapat diandalkan dan sesuai dengan fakta yang ada.

G. Keabsahan data
Keabsahan data dapat dikonfirmasi dengan triangulasi data, Menurut
Sugiyono, Triangulasi Data adalah pengumpulan data yang bersifat
mengumpulkan sumber dan berbagai data yang telah ada.! Ada tiga cara

traniangulasi data yaitu:

Pertama, triangulasi sumber yang berarti mencari data atau
pemahaman dari berbagai sumber, pada penelitian ini , data atau

informasiyang didapat dari 3 sumber, yakni dari Pengurus Asrama, Pembina

! Agung Rimba Kurniawan dkk, Problematika Guru Dalam Melakasanakan Program
Literasi di Kelas IV sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 3 No. 2 hal. 34, 2019



42

Asrama, dan Ketua Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah
Khalidiyah Puteri.

Kedua, triangulasi teknik, dalam kasus ini memiliki lebih dari satu
cara dalam memverifikasi data yang diperoleh, yakni wawancara dan
observasi atau melakukan melakukan pengamatan. Dalam penelitian ini,
peneliti mewawancarai Pengurus, Pembina dan Ketua Asrama Darul Hikmah
Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Kota Amuntai dan melakukan
pengamatan terhadap Pembina dan Ketua Asrama Darul Hikmah dalam
melaksanakan beberapa kegiatan di Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren
Rasyidiyah Puteri.

Ketiga, Triangulasi waktu yakni waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan wawancara dan pengamatan terhadap Pengurus, Pembina dan
Ketua Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Kota
Amuntai. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dan pengamatan

selama 1 Bulan dimulati pada 7 Mei 2024 dan berakhir pada 7 Juni 2024.



